KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR : 2% Is 04 /UN1/FFA/SK/KP/2019

TENTANG

PENETAPAN KURIKULUM TAHUN 2019 PROGRAM MAGISTER ILMU FARMASI
PROGRAM PASCA SARJANA FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS GADJAH MADA

Menimbang

Mengingat

DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS GADJAH MADA,

a.

bahwa demi kelancaran proses perkuliahan di Program Magister
Ilmu Farmasi, perlu diberlakukan kurikulum baru tahun 2019
sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya;

bahwa untuk keperluan tersebut pada huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Dekan;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2013 tentang Statuta
Universitas Gadjah Mada (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5454);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 110,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5699);
Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
12/SK/MWA/2003 tentang Anggaran Rumah Tangga Universitas
Gadjah Mada sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Majelis
Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor 21/SK/MWA/2012;
Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada
Nomor4 /SK/MWA/2014 tentang Organisasi dan Tata Kelola
(Governance) Universitas Gadjah Mada sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
4/SK/MWA/2014 tentang Organisasi dan Tata Kelola (Governance)
Universitas Gadjah Mada;

Peraturan Rektor Nomor 16 tahun 2016 Tentang Kerangka Dasar
Kurikulum Universitas Gadjah Mada,;

Keputusan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor
1340/UN1.P/SK/HUKOR/2016 Tanggal 5 Oktober 2016 tentang
Pengangkatan Dekan Fakultas Farmasi UGM Periode 2016-2021;



Memperhatikan : Hasil Rapat Pleno Senat Fakultas Farmasi UGM tanggal 30 Mei 2018.

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik NIP. 197
dan Kemahasiswaan

MEMUTUSKAN :

Kurikulum Tahun 2019 Program Magister Ilmu Farmasi Fakultas
Farmasi Universitas Gadjah Mada (terlampir) sejumlah 40 SKS terdiri
dari:

1. Mata kuliah wajib 16 SKS
2. Mata kuliah Pilihan 24 SKS

Menambahkan Mata Kuliah Kokurikuler setara 2 SKS

Kelompok Mata Kuliah Terkait Tesis (KMKTT) terdiri dari:
Obat herbal (herbal medicine)

Bioteknologi Farmasi

Pengembangan Produk dan Penghantaran Obat
Penemuan dan Pengembangan Obat Kimia
Penjaminan Kualitas

Biofarmasi

SR S

Mahasiswa minimal mengambil 4 dari 6 mata kuliah KMKTT sesuai
arahan atau persetujuan Dosen Pembimbing Tesis, sedangkan s/d 4
SKS yang lainnya dapat diambil mata kuliah yang relevan mendukung
tesis yang ditawarkan KMKTT lain dan/atau Program studi lain.

Mata kuliah pilihan bisa diambil dari mata kuliah yang ditawarkan di
KMKTT atau dari program studi atau fakultas lain yang relevan.

Keputusan ini berlaku mulai Tahun Ajaran 2019/2020, dan akan
diadakan perubahan seperlunya apabila terdapat kesalahan dalam
Keputusan ini.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 15 Aprjl 2019
Dekan,

2. Ketua Program Studi Magister [lmu Farmasi
3. Kepala Seksi Akademik dan Kemahasiswaan.
Fakultas Farmasi UGM



LAMPIRAN KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR :29..\6.0A [UN1/FFA/SK/KP/2019

TANGGAL : 15 APRIL 2019

TENTANG :PENETAPAN KURIKULUM TAHUN 2019 PROGRAM MAGISTER ILMU
FARMASI PROGRAM PASCA SARJANA FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS

GADJAH MADA

1.PROFIL LULUSAN, KOMPETENSI/ LEARNING OUTCOMES

A. Profil Lulusan Magister Ilmu Farmasi adalah sebagai :
1. Akademisi
2. Peneliti di lembaga penelitian dan pengembangan
3. Penyelia di badan-badan pemerintah di bidang Pengawasan dan Pemeriksaan dalam
bidang kefarmasian atau yang terkait.

B. Kompetensi lulusan Program Magister llmu Farmasi dalam hal sikap, pengusaan
pengetahuan, keterampilan khusus, dan keterampilan umum di jabarkan sebagai berikut:
1. Sikap

Lulusan diharapkan mampu untuk:
1.1.  Berjiwa Pancasila dan memiliki kesadaran akan kepentingan bangsa.
1.1.1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius;
1.1.2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika;
1.1.3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
1.1.4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan
bangsa;
1.1.5. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; dan
1.1.6. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan.

1.2. Memiliki tanggung-jawab, kepercayaan diri, kematangan emosional, etika, dan
kesadaran menjadi pembelajar sepanjang hayat.

1.2.1. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

1.2.2. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

1.2.3. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri; dan

1.2.4. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.

2. Penguasaan Pengetahuan

Lulusan diharapkan mampu untuk:

2.1. Menguasai teori dan teori aplikasi bidang ilmu farmasi lanjut secara mendalam
untuk mengembangkan riset dan menerapkan hasil riset bagi pengembangan
keilmuan farmasi;

2.2. Menguasai konsep teoritis teknologi mutakhir terkait dengan ilmu kefarmasian;

2.3. menguasai konsep integritas akademik secara umum dan konsep plagiarism
secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi pelanggaran dan /
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upaya pencegahannya; dan

2.4. menguasai prinsip legalitas, aspek sosial, sains dan teknologi yang melandasi
penerapan hasil riset kefarmasian bagi masyarakat.

Keterampilan Khusus

3.1. Melakukan pendalaman atau perluasan ilmu farmasi lanjut untuk
pengembangan riset dan penerapan riset bagi pengembangan keilmuan
farmasi;

3.2. Mampu memformulasikan solusi baru metode mutakhir dan penggunaannya
dalam ilmu kefarmasian;

3.3. Mampu mendalami ketrampilan menavigasi isu-isu terkini dalam ilmu
kefarmasian berdasarkan kearifan local; dan

3.4. Mampu menyelesaikan permasalahan melalui komunikasi secara efektif dan
menciptakan jaringan kerja yang efektif melalui pendekatan inter atau
multidisipliner.

Keterampilan Umum

4.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dengan
memanfaatkan teknologi informasi untuk menghasilkan solusi yang diwujudkan
dalam dokumen saintifik dan implementasi bidang keahlian yang berintegritas

4.1.1. mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif
melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya,
menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata
cara, dan etika ilmiah dalam bentuk disertasi atau bentuk lain yang
setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang
telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal
internasional;

4.1.2. mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara
bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta
mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik
dan masyarakat luas;

4.1.3. mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek
penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang
dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin;

4.1.4. mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau
eksperimental terhadap informasi dan data;

4.1.5. mampu mempublikasikan karya akademik di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi;

4.1.6. mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, dan
berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan pada
bermasyarakat serta berperan sebagai warga dunia yang berwawasan
global;

4.1.7. mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks pengembangan
keilmuan dan implementasi bidang keahlian; dan

4.1.8. mampu menggunakan minimal satu bahasa internasional untuk

komunikasi lisan dan tulis.



4.2.Mampu mengembangkan jaringan kerja, beradaptasi, berkreasi, berkontribusi,
mensupervisi, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam rangka
menunjukkan kinerja mandiri dan kelompok untuk menerapkan ilmu
pengetahuan pada kehidupan bermasyarakat

4.2.1. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang
keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang
relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya;

4.2.2. Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja
dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih
luas;

4.2.3. Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri;

4.2.4. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan
dan mencegah plagiasi; dan

4.2.5. Mampu menegakkan integritas akademik secara umum dan mencegah
terjadinya praktek plagiarisme.

II. STRUKTUR KURIKULUM

No. | Kode MK | Nama Mata Kuliah | SKS
Semester I ({ Mata Kuliah wajib)
1 FAF 719 | Metodologi Penelitian dan Statistika 2
2 Mata kuliah General Pharmacy:

FAF 720 | Biologi Farmasi 3
FAF 721 | Farmasetika 3
FAF 722 | Kimia Farmasi 3
3
2

FAF 723 | Farmakologi dan Toksikologi
3 FAF 724 | Tesis 1

Jumlah 16

Semester II (Mata Kuliah Pilihan)
1 Mata kuliah terkait tesis 12
2 Mata kuliah pilihan bebas 4
3 FAF 761 | Tesis 2 8
Jumlah 24

Jumlah Total 40

Semester II (Mata Kuliah Kokurikuler)
1 | FAF 762 | Pharmaceutical Skills Laboratory | Setara 2

KELOMPOK MATA KULIAH TERKAIT TESIS (KMKTT)

No. | Kode MK | Nama Mata Kuliah | SKs
Obat herbal (herbal medicine)

FAF 725 | Etnomedisin dan Fitoterapi

FAF 726 | Teknologi Ekstraksi

FAF 727 | Analisis Bahan Alam

FAF 728 | Standardisasi Bahan Alam

FAF 729 | Farmakologi dan Toksikologi Eksperimental
FAF 741 | Teknologi Farmasi
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Bioteknologi Farmasi

1 FAF 731 | Rekayasa Produk Biosimilar 2
2 FAF 732 | Rekayasa Produk Imunomolekuler dan Teknik Imunologi 2
-3 FAF 733 | Analisis Sediaan Farmasi dan Produk Bioteknologi 2
4 FAF 734 | Mikrobiologi Industri 2
5 FAF 735 | Kultur Jaringan dan Sel Tanaman 2
6 FAF 736 | Metabolomik 2
Pengembangan Produk dan Penghantaran Obat
1 FAF 737 | Farmasi Fisis 2
2 FAF 738 | Stabilitas Obat 2
3 FAF 739 | Biofarmasetika 2
4 FAF 740 | Sistem Penghantar Obat 2
5 FAF 741 | Teknologi Farmasi 2
6 FAF 733 | Analisis Sediaan Farmasi dan Produk Bioteknologi 2
Penemuan dan Pengembangan Obat Kimia
1 FAF 742 | Sintesis Obat 2
2 FAF 743 | Elusidasi Struktur 2
3 FAF 744 | Isolasi dan Pemurnian Senyawa Bahan Alam 2
4 FAF 729 | Farmakologi dan Toksikologi Eksperimental 2
5 FAF 745 | Farmakologi-Toksikologi Molekuler 2
6 FAF 746 | Desain Obat 2
Penjaminan Kualitas
1 FAF 747 | Quality Assurance (+ GMP, GLP, GDP) 2
2 FAF 748 | Validasi Proses 2
3 FAF 749 | Validasi dan Penjaminan Mutu Analisis 2
4 FAF 733 | Analisis Sediaan Farmasi dan Produk Bioteknologi 2
5 FAF 750 | Rancangan Percobaan dan Kemometrika 2
6 FAF 727 | Analisis Bahan Alam 2
Biofarmasi
1 FAF 745 | Farmakologi-Toksikologi Molekuler 2
2 FAF 729 | Farmakologi dan Toksikologi Eksperimental 2
3 FAF 751 | Farmakogenetik -Genomik 2
4 FAF 752 | Interaksi Obat 2
5 FAF 753 | Analisis Biomedik 2
6 FAF 730 | Metabolit Sekunder 2
MATA KULIAH PILIHAN BEBAS
No. | Kode MK Nama Mata Kuliah SKS
1 FAF 754 | Imunofarmakologi 2
2 FAF 755 | Farmakokinetika 2
3 FAF 756 | Kosmetika dan Nutrasetika 2




4 FAF 757 | Toksikologi Forensik 2

5 FAF 758 | Onkologi Molekuler dan Pengembangan Agen Antikanker 2

6 FAF 759 | Pharma Engineering & Design 2

7 FAF 760 | Sistem Evaluasi Obat 2
HI. SILABUS MATA KULIAH

Semester 1

FAF 719 Metodologi Penelitian dan Statiska (2 SKS)

Mata kuliah Metodologi Penelitian berisi pokok bahasan tentang pola umum penelitian
dalam ilmu farmasi, jenis penelitian : penelitian kuantitatif dan kualitatif, penelitian
eksperimental dan non-eksperimental; rancangan percobaan dan analisis statistika:
rancangan percobaan sederhana, rancangan percobaan sama subyek, rancangan
kembar bersilang (cross-over design), rancangan bujur sangkar Latyn (Latyn square);
rancangan pemblokan, rancangan faktorial dan optimasi (simplex) Galat (erron), wji
signifikansi, korelasi dan regresi.

General Pharmacy

o FAF 720 Biologi Farmasi (3 SKS)
Mata kuliah ini membahas overview metabolit sekunder, gambaran mengenai
penyiapan bahan baku, ekstraksi, kontrol kualitas, fraksinasi, isolasi senyawa aktif,
serta dasar-dasar pengembangan obat herbal

e FAF 721 Farmasetika (3 SKS)

Membahas dasar-dasar keilmuan farmasetika dan teknologi farmasi yang wajib
dikuasai oleh semua mahasiswa magister farmasi sains dengan pokok bahasan:
Modern compounding pharmacy, aspek farmasi fisik dalam pengembangan produk
obat, stabilitas produk obat, teknologi formulasi sediaan padat, teknologi formulasi
sediaan cair semi-padat, teknologi formulasi sediaan farmasi steril, aspek
biofarmasetika produk obat, rute alternatif Pengembangan Produk dan Penghantaran
Obat, nanoteknologi, kosmetologi dan nutrasetika, modeling farmasetika,
pengembangan produk dan jaminan kualitas produk.

¢ FAF 722 Kimia Farmasi (3 SKS)

Dalam mata kuliah ini akan dipelajari proses penemuan obat terkait dengan
perancangan, produksi sampai analisisnya. Secara rinci mata kuliah ini mempelajari:
ikatan kimia dan gugus fungsi, stereokimia dan aktivitas obat, sintesis obat: senyawa
aromatik, pemodelan molekul sederhana dan macromolecule, pengembangan protein
dan sel untuk terapi, makromolekul sebagai dasar desain obat, farmagenomik dalam
dalam penemuan obat, aplikasi variasi genomic dalam bidang farmasi (deteksi
penyakit infeksi/genetik, deteksi variasi gen dalam penemuan obat), prinsip dan
konsep analisis instrumental, spektroskopi untuk identifikasi dan analisis kuantitatif
(UVvis, IR, NMR), spektrmetri massa, kromatografi dan pengembangannya (dua
dimensi, GC-MS, LC-MS).

* FAF 723 Farmakologi dan Toksikologi (3 SKS)
Mata kuliah ini mempelajari aktivitas semua senyawa bioaktif baik aktivitas
farmakologis maupun toksikologis, tinjauan farmakokinetis = maupun
farmakodinamis, interaksi senyawa bioaktif dengan sistem hayati yang meliputi



reseptor, enzim, molekul transporter, DNA dan protein fungsional lainnya. Mata
kuliah ini juga mempelajari semua proses baik biokimiawi dan faali yang terjadi
setelah interaksi senyawa bioaktif dengan reseptor ataupun target aksi lain yang
mengarah pada efek farmakologis maupun toksikologis meliputi mekanisme
tranduksi, second messenger, dan regulasi transkripsi material genetik.

= FAF 724 Tesis 1 (2SKS)
Mata kuliah ini ditujukan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menyusun proposal
penelitian. Pada mata kuliah ini dilakukan pendampingan proposal yang berisi
pembimbingan dalam pencarian ide-ide penelitian, penentuan desain penelitian, tata
cara penulisan ilmiah, penulisan paper berbahasa Inggris, aplikasi statistik dalam
penelitian, cara presentasi yang baik, dan penyusunan proposal itu sendiri. Luaran
mata kuliah Tesis I berupa proposal penelitian.

Semester 2
» Kelompok Mata Kuliah Terkait Tesis (KMKTT)
o FAF 725 Etnomedisin dan Fitoterapi (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas peran dan pentingnya etnomedisin dan fitomedisin dalam
proses pengembangan dan pemanfaatan bahan alam untuk tujuan pengobatan.
Aspek etnomedisin yang dipelajari meliputi konsep, ruang lingkup, metode (survei,
koleksi dan dokumentasi) serta aplikasi etnomedisin dalam mendukung penelitian
berbasis bahan alam. Sedangkan aspek fitomedisin yang dibahas meliputi konsep,
ruang lingkup, regulasi dan aplikasi fitoterapi dalam pengobatan. Beberapa aplikasi
fitomedisin yang dipelajari diantaranya penggunaan tumbuhan obat untuk penyakit
metabolit (diabetes, hiperkolesterol dan hiperurikemia), inflamasi, kanker, ganggunan
pernapasan, kelainan reproduksi wanita, stamina dan kebugaran, serta
kardioprotektif. Selain itu, mata kuliah ini juga membahas penyusunan formula
dalam pengobatan herbal, interaksi dalam fitomedisin (herbal-herbal dan herbal-obat)
serta tahap-tahap pengembangan fitomedisin.

e FAF 726 Teknologi Ekstraksi (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas teknologi yang terus berkembang dalam proses ekstraksi
bahan alam dalam kaitannya dengan riset di bidang obat, kosmetika, dan suplemen
makanan yang berbasis ekstrak. Karakteristik-karakteristik senyawa bahan alam
yang harus diperhatikan dalam pengembangan ekstraksi zat aktif. Pemilihan metode
ekstraksi yang meliputi teknik ekstraksi, pemilihan pelarut, pengaturan kondisi,
optimasi ekstraksi hingga teknik upscalling proses ekstraksi. Sebagai jembatan dari
teknologi ekstraksi ke formulasi, dipelajari teknologi pasca ekstraksi yang meliputi
pembentukan ekstrak kering (serbuk), semi solid atau cair yang siap untuk formulasi
lebih lanjut.

e FAF 727 Analisis Bahan Alam (2 SKS)
Mata kuliah ini membahas mengenai identifikasi simplisia dan ekstrak sesuai
Farmakope Herbal Indonesia dan senyawa dari mikrobia maupun sponge, terutama
meliputi organoleptis dan profil kromatogram, analisa kualitatif dan kuantitatif
kandungan kimia (terpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid, kumarin, antrakinon, tannin
dan senyawa tertentu) secara kromatografi dan spektrometri. Selanjutnya juga
dipelajari sifat-sifat fisika kimiawi senyawa bahan alam dan pemilihan metode
ekstraksi kuantitatif, pre analysis treatment (sample clean up), pemilihan metode



analisis, optimasi metode analisis, dan derivatisasi senyawa uji serta penjaminan
mutu analisis melalui verifikasi atau validasi metode.

FAF 728 Standardisasi Bahan Alam (2 SKS)

Mata kuliah ini memberi pengetahuan tentang pokok bahasan definisi obat alam
terstandar dan terstandardisasi, Regulasi mengenai obat alam terstandar di
Indonesia dan negara lain (Eropa dan Asia), masalah faktor-faktor yang berpengaruh
pada adanya fenomena s« chemodem = vikariasi » keragaman metabolit, sebagai dasar
dalam penentuan parameter kritis pada standardisasi simplisia, ekstrak dan sediaan
yang meliputi penentuan profil metabolit spesifik yang dipakai sebagai dasar jaminan
kualitas sistem INPUT-PROCESS-OUTPUT. Selanjutnya akan dibahas mengenai
metode-metode normalisasi ekstrak bahan alam untuk menghasilkan sediaan bahan
alam terstandar, aplikasi standardisasi dalam penjaminan mutu obat alam dan
aplikasi standardisasi dari bahan baku hingga produksi bentuk sediaan

FAF 729 Farmakologi dan Toksikologi Eksperimental (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas mengenai prinsip dan metode penelitian farmakologi dan
toksikologi eksperimental yang meliputi farmakologi eksperimental drug metabolism
and drug transport dan polimorfisme, farmakologi eksperimental obat-obat yang
berpengaruh pada susunan saraf pusat, susunan saraf otonom, sistem endokrin,
kemoterapi, sistem imun, dan autakoid, farmakokinetik kualitatif, toxicokinetics,
mekanisme molekuler senyawa toksik, dan discussion of research interest.

FAF 730 Metabolit Sekunder (2 SKS)

Mata kuliah Metabolit Sekunder mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
keragaman kerangka struktur metabolit sekunder. Materinya terdiri atas pengertian
mengenai ruang lingkup metabolit sekunder/ obat alami meliputi biosintesis,
bioaktivitas, struktur kimia, analisis kualitatif/ kuantitatif, kegunaan dalam
pengobatan maupun perkembangan metabolit sekunder sebagai senyawa penuntun
untuk penemuan obat baru dan studi metabolomik.

FAF 731 Rekayasa Produk Biosimilar (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari tentang pengembangan obat biologi yang telah melalui
sistem rekayasa khususnya produk berbasis protein dilihat dari aspek-aspek teknik
dasar rekayasa, karakteristik produk dan penjaminan mutunya. Secara khusus mata
kuliah ini mencakup: definisi produk biologi dan biosimilar, ciri produk biosimilar,
jenis dan kategori biosimilar, aspek kritis produk biosimilar, regulasi jaminan mutu
produk biosimilar dari berbagai negara dan Indonesia, beberapa contoh produk
rekayasa biosimilar dan aspek kritisnya (gen, sel inang, ekspansi klonal, proses hilir,
dan karakterisasi): insulin, eritropoeitin, antibodi dan enzim.

FAF 732 Rekayasa Produk Imunomolekuler dan Teknik Imunologi (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari pengembangan dan rekayasa produk-produk imunologi,
yaitu vaksin, antibodi, khususnya antibodi monoklonal, dan sitokin. Pengembangan
vaksin antara lain mencakup rekayasa vaksin, vaksin peptida, vektor vaksin,
teknologi adjuvant, serta contoh vaksin hasil rekayasa (vaksin AIDS, vaksin kanker).
Pengembangan antibodi monoklonal antara lain mencakup produksi antibodi
monoklonal, purifikasi dan penyimpanan, rekayasa antibodi, serta pelabelan. Selain
itu, mata kuliah ini juga mempelajari aplikasi teknik-teknik imunologi secara
mendalam, mulai dari teknik konvensional seperti imunobloting, imunopresipitasi,



immunoassay, dan cell staining, hingga penggunaan high-throughput flow cytometry
untuk skrining antibodi.

FAF 733 Analisis Sediaan Farmasi dan Produk Bioteknologi (2 SKS)

Materi kuliah ini mempelajari analisis senyawa obat, bahan makanan, efikasi sediaan
kosmetika, dan analisis produk bioteknologi melalui pendekatan sifat fisika-kimia,
potensi dan komponen biologis sediaan farmasi dan produk bioteknologi. Secara
rinci, mata kuliah ini mempelajari: analisis obat golongan antibiotika, analisis
analgesic-antipiretika, analisis obat sitostatik, antasida, analisis NAPZA, efikasi
sediaan kosmetika, analisis keamanan sediaan kosmetika, analisis proximat, analisis
BTM, analisis logam berat, analisis pestisida, analisis asam nukleat dan protein.

FAF 734 Mikrobiologi Industri (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari mengenai dasar-dasar teknologi fermentasi, dasar-dasar
mikrobiologi industri, mikroorganisme yang biasa digunakan dalam industri dan
bioteknologi, media dan nutrisi yang diperlukan untuk kepentingan industri, jalur
biosintesis produk mikroorganisme, peningkatan produksi metabolit, dan desain
fermentor.

FAF 735 Kultur Jaringan dan Sel Tanaman (2 SKS)

Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang dasar-dasar kultur jaringan
tanaman yang meliputi teknis kultur jaringan, jenis-jenis kultur dan pemanfaatannya
dalam bidang sains, farmasi dan kesehatan, prinsip mikropropagasi, seleksi dan
produksi tanaman transgenik, teknologi transformasi, teknik kloning gen dalam KJT
dan kultur suspensi/ hairy root untuk produksi metabolit.

FAF 736 Metabolomik (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari pendekatan sistem metabolisme biologi dan aplikasi di
bidang kefarmasian, keterkaitan metabolomik dengan genomik dan proteomik,
metodologi penelitian metabolomik yang meliputi aplikasi metode analisis, metabolit
profiling, dan analisis khemometri, kombinasi metabolomik dengan proteomik,
transkriptomik atau genomik untuk memahami dan menjelaskan sistem biologis dan
interaksinya dengan kondisi lingkungan, agen farmakologi, dan faktor eksternal
lainnya.

FAF 737 Farmasi Fisis (2 SKS)

Membahas pokok-pokok bahasan tentang hubungan struktur molekul dengan sifat
fisikokimia dan permeabilitas, termodinamika sistem, larutan dapar, larutan
elektrolit, kelarutan, koefisien partisi/distribusi, kompleksasi, rheology dan difusi.

FAF 738 Stabilitas Obat (2 SKS)

Membahas skope dan konsep stabilitas obat, orde reaksi dan pengaruh pH, pengaruh
suhu dan dapar, hidrolisis, oksidasi, fotolisis dan efek struktur terhadap stabilitas
obat.

FAF 739 Biofarmasetika (2 SKS)

Membahas tentang proses transpor obat melalui membran biologi, model absorpsi
dan mekanisme difusi/absorpsi, implikasi faktor penentu absorpsi obat dalam
formulasi sediaan obat, metode evaluasi absorpsi obat rute peroral secara in vivo dan
in vitro, teori dan aplikasi model transpor kompartemen dalam proses biofarmasetika,



dasar-dasar penggunaan WinSAAM Boomer untuk pemecahan kasus proses
biofarmasetik, serta teori tentang metode prediksi absorpsi obat rute peroral,
kemanfaatan serta dasar-dasar model CAT dan ACAT, biopharmaceutics classification
system, biopharmaceutics and drug disposition classification system dan aplikasinya,
studi bioavailabilitas dan bioekivalensi.

FAF 740 Sistem Pengembangan Produk dan Penghantaran Obat (2 SKS)

Mata kuliah Sistem Pengembangan Produk dan Penghantaran Obat (SPO) berisi
pokok-pokok bahasan tentang kompleksitas penghantaran, sistem penghantaran
konvensional, orally disintegrating tablets, salut enterik, mucosal/ bioadhesive, gastric
retentive, prodrug, sediaan lepas terkontrol oral, transdermal, liposome dan
farmakosome, micro/nanoparticulate, hidrogel, dan sistem penghantaran tertarget.

FAF 741 Teknologi Farmasi (2 SKS)

Membahas masalah sistem dan teknologi sediaan berdosis kecil, sediaan obat lepas
lambat, sediaan kapsul lunak, sediaan dispersi nano partikel serta sediaan
transdermal pasif dan aktif

FAF 742 Sintesis Obat (2 SKS)

Mata kuliah ini berisi pokok bahasan mengenai bagaimana membuat desain sintesis
suatu senyawa obat (sebagai molekul target sintesis) dengan menggunakan
pendekatan analisis diskoneksi. Kuliah Sintesis Obat menjelaskan metode/ cara-cara
melakukan analisis diskoneksi suatu molekul target yang berbasiskan pada
pengetahuan kimia organik, sehingga didapatkan starting materials yang sederhana,
murah dan tersedia, serta menetapkan rute sintesisnya yang dapat diterima

FAF 743 Elusidasi Struktur (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari elusidasi struktur kimia dengan teknik spektroskopik,
yang meliputi: pendahuluan (analisis unsur, rumus molekul, indek defisiensi
hydrogen), spektrometri massa, spektroskopi uv-vis, spektoskopi IR, dan
spektroskopi NMR (1D-NMR dan 2D-NMR).

FAF 744 Isolasi dan Pemurnian Senyawa Bahan Alam (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas mengenai sifat fisika-kimia golongan metabolit bahan
alami, prinsip dasar pemisahan dan pemurnian berbagai macam golongan metabolit
(secara umum), berbagai metode ekstraksi panas dan dingin, pemilihan metode
ekstraksi, isolasi meliputi tujuan, skala, target, dan metode. Bioassay guided
Isolation/fraction, mempersiapkan penyari untuk program skrining, berbagai metode
identifikasi metabolit atas dasar kerangka dasar dan gugus fungsional, pemisahan
dengan metode kromatografi, dan tehnik pemurnian senyawa hasil isolasi.

FAF 745 Farmakologi dan Toksikologi Molekuler (2 SKS)

Farmakologi molekuler mempelajari dasar-dasar molekuler aksi obat, atau
farmakologi obat pada aras molekuler. Obat meliputi senyawa sintetik maupun
senyawa alami yang selama ini digunakan untuk pengobatan penyakit, meliputi
farmakologi molekuler untuk obat-obat yang beraksi pada reseptor kanal ion, obat-
oabt yang beraksi pada reseptor terkopel protein G, obat-oabt yang beraksi pada
reseptor intranuklear/intraseluler, dan obat-obat yang beraksi pada reseptor terakit
tirosin kinase. Farmakologi molekuler juga mempelajari beberapa macam penyakit
pada aras molekuler untuk tujuan menemukan dan mengembangkan obat.



Farmakologi molekuler juga mempelajari cell signalling, cells communication,
desensitisasi reseptor, regulasi reseptor, jalur tranduksi signal, msesnger ketiga,
kanal ion, dan biosensor

FAF 746 Desain Obat (2 SKS)

Mata kuliah Desain Obat mempelajari tentang konsep, prinsip, metodologi, teknik,
dan aplikasi dari desain molekul obat, baik molekul sederhana kecil maupun protein
makromolekul. Secara rinci, pembahasan dimulai dari prinsip dan konsep dasar
dalam proses penemuan desain dan pengembangan obat, desain obat secara
rasional, dan peran bioinformatics dan cheminformatics dalam desain obat.
Pembahasan mengenai teknik dan aplikasi desain molekul meliputi senyawa
penuntun (sumber, identifikasi, dan cara memperolehnya), teknik modifikasi
molekul, target molekuler (enzim, reseptor, DNA) dan kaitannya dengan aksi obat,
serta teknik desain protein (vaksin). Pembahasan mengenai penggunaan komputer
sebagai alat bantu desain obat membicarakan tentang prinsip dan metodologi kimia
komputasi, pemodelan molekul dan dua pendekatan utama dalam Computer-Assisted
Drug Design (CADD) yaitu Ligand-based dan Structure-based Drug Design (LBDD dan
SBDD) serta teknik-teknik dan aplikasi dalam kedua pendekatan tersebut (QSAR,
pharmacophore modeling, docking, de novo design, frgment-based design).

FAF 747 Quality Assurance (+GMP, GLP, GDP) (2 SKS)

Perencanaan dan pelaksanaan program penjaminan mutu agar produk yang
dihasilkan mempunyai efektivitas, keamanan dan stabilitas yang ajeg, serta
memungkinkan adanya peningkatan kualitas secara continue. Mencakup penjaminan
mutu produksi sampai ke distribusi.

FAF 748 Validasi Proses (2 SKS)

Membahas jenis-jenis validasi (prospektif, retrospektif), validasi proses sterilisasi,
validasi proses pembuatan sediaan padat, validasi bahan baku, validasi air dan
sistem pengaturan udara, validasi peralatan & fasilitas, validasi proses pembersihan.

FAF 749 Validasi dan Penjaminan Mutu Analisis (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari tentang proses analisis dimulai dari penyiapan sampel,
cara berlaboratorium yang baik, validasi metode analisis, kalibrasi dan kualifikasi
instrumen serta penjaminan mutu hasil analisis. Secara rinci mata kuliah Validasi
dan Penjaminan Mutu Analisis ini membahas tentang: proses analisis, penyiapan
sampel (ckstraksi, Soxhlet, solid phase exraction, solid phase microextraction),
validasi metode analisis dan penentuan karakteristik kinerja (spesifisitas, linierias
dan kisasan, akurasi, presisi, batas deteksi, batas kuantifikasi, ruggedness,
robutsness), kalibrasi dan kualfikasi instrumen (pH meter, spektrofotometer dan
HPLC), penjaminan mutu hasil analisis kimia (penjaminan mutu internal,
penjaminan mutu eksternal), serta pengolahan data dan uji statistika terkait dengan
penjaminan mutu hasil analisis (uji outlier, uji 2z, dan penentuan nilai
ketidakpastian pengukuran (uncertainty measurement.

FAF 750 Rancangan Percobaan dan Kemometrika (2 SKS)

Mata kuliah ini mempelajari berbagai rancangan percobaan yang melibatkan satu
atau lebih faktor yang meliputi: pendahuluan rancangan percobaan (one variable at
one time versus expreminet design), teknik rancangan percobaan Randomized Blocks,
Latin Squares, Factorial Designs, The 2k Factorial Design, Two-Level Fractional



Factorial Design, serta Response Surface Methods and Designs, analisis data dengan
kemometrika, kemometrika untuk pengelompokkan dan diskriminasi (principal
component analysis, analisis diskriminan, SIMCA, cluster analysis), memepelajari
berbagai kalibrasi multivariat (classical least square, Stepwise Multiple Linear
Regression (SMLR), principle component regression dan regresi partial least square).

e FAF 751 Farmakogenetik-Genomik S2 (SKS)

Mata kuliah ini membicarakan tentang definisi farmakogenetik dan genomik,
pengenalan human genom dan genomik aplikasi, polimorfisme genetik dan SNP,
farmakogenomik pada fase absorpsi, farmakogenomik pada fase distribusi,
farmakogenomik pada fase metabolisme, farmakogenomik pada fase eliminasi,
farmakogenomik pada transporter, dan farmakogenomik pada reseptor. Beberapa
contoh untuk dibahas adalah farmakohenomik pada terapi asma, diabetes, kanker,
dan depresi.

o FAF 752 Interaksi Obat (2 SKS)

Mata kuliah ini dimulai dengan definisi, prevalensi dan insidensi interaksi obat,
diikuti dengan pembicaraan tentang mekanisme dan implikasi klinik interaksi obat-
obat, obat-makanan (nutrient, food supplement) dan minuman, dan interaksi obat-
herbal, ditinjau dari aspek farmakokinetika (fase absorbsi, distribusi dan
biotransformasi) dan farmakodinamika, serta hasil akhir interaksi obat berupa
respon klinik.

Pembelajaran lebih ditekankan pada penggunaan obat baik sintesis maupun obat
herbal yang lazim digunakan dalam terapi, diantaranya obat kardiovaskular (obat
jantung, tekanan darah, antikoagulan dan antiplatelet), antihiperlipidemia,
antibiotik, antifungi, dan antivirus (HIV), antidiabetes, obat pada susunan syaraf
pusat, obat gastrointestinal (antisekresi asam lambung), dan antikanker.

e FAF 753 Analisis Biomedik (2 SKS)

Mata kuliah ini membicarakan tentang ruang lingkup analisis biomedik secara
molekular diagnostik untuk obat dan biosimilar, prinsip bioassay dan bioanalisis,
radioimmunoassay, enzyme multiplied immunoassay technique (EMIT) dan Enzyme-
Linked Immunosorbent Assay (ELISA), validasi metode bionalisis dan aplikasinya
dalam plasma/ serum/ jaringan, prinsip microarray dan aplikasinya, teknik RT-PCR
dan protein analisis MALDI-TOF/MS, Tandem-MS dan analisis metabolomics dan
proteomic dengan High Resolusion Mass Spectrometer (HRMS).

= Pilihan Bebas
s FAF 754 Imunofarmakologi (2 SKS)

Mata kuliah Imunofarmakologi merupakan cabang farmakologi yang berkaitan
dengan penerapan teknik dan teori imunologi untuk mempelajari efek obat terutama
pada sistem imun. Mata kuliah ini akan membahas tentang konsep dasar sistem
imun meliputi fisiologi dan patofisiologi sistem imun, dan jenis, mekanisme aksi
seluler dan molekuler obat yang mempengaruhi sitem imun, serta penerapannya
dalam terapi penyakit, terutama penyakit spesifik sistem imun. Pada mata kuliah ini
juga memberikan gambaran teknik yang digunakan pada studi imunofarmakologi
secara pre klinik maupun klinik.



e FAF 755 Farmakokinetika (2 SKS)

Mata kuliah Farmakokinetika berisi pokok-pokok bahasan tentang nasib obat di
dalam tubuh (fate of drug in the body) meliputi proses absorpsi, distribusi,
metabolisme dan ekskresi, terkait definisi farmakokinetika, orde kinetika, analisis
farmakokinetika menggunakan model kompartemen, baik model satu kompartemen
terbuka maupun model dua kompartemen terbuka, serta analisis farmakokinetika
obat non-linier model dan non model kompartemen. Pada mata kuliah
farmakokinetika ditekankan pada penetapan parameter farmakokinetika obat, yang
meliputi kinetika absorpsi, distribusi, dan eliminasi dalam aplikasi uji BA/BE serta
mempelajari tentang hubungan pharmakokinetika-pharmakodinamika (PK-PD).

o FAF 756 Kosmetika & Nutrasetika (2 SKS)

Membahas definisi kosmetika, anatomi dan fungsi kulit, sediaan pembersih dan
moisturizer, skin whitening & antiaging, kosmetika bahan alam, keamanan
kosmetika, pengembangan sediaan emulsi, liposomes, pengembangan kosmetik.
Membahas manfaat nutrisi dengan manfaat kesehatannya, misal nutrasetika untuk
kesehatan mata, jantung, kulit, daya tahan tubuh, pencegahan diabetes dIl.
Kandungan dan manfaat kesehatan berbagai macam sayuran, buah-buahan, biji-
bijian dll.

o FAF 757 Toksikologi Forensik (2 SKS)
Mata kuliah ini dirancang untuk memberikan gambaran prinsip dan konsep
toksikologi foresik, teknik laboratorium yang digunakan dalam toksikologi forensik
dan pemahaman instrumentasi yang digunakan dalam teknik analisis, diskusi kasus
dan interpretasi data toksikologi forensik, manajemen lab dan penelitian toksikologi
forensik dan presentasi kasus toksikologi forensik.

o FAF 758 Onkologi Molekuler dan Pengembangan Agen Antikanker (2 SKS)
Mata kuliah ini membicarakan mengenai proses perkembangan kanker
(karsinogenesis) di aras molekuler dan pengembangan agen antikanker dengan
menarget karakteristik dari sel kanker. Secara detail mata kuliah ini mempelajari dan
membahas tentang karsinogenesis, karsinogen, karakteristik sel kanker (hallmarks of
cancer), target obat spesifik pada hallmarks of cancer, dan pengembangan
kemoprevensi dan antikanker.

o FAF 759 Pharma Engineering & Design (2 SKS)

Mata kuliah Pharma Engineering & Design memberikan penekanan pada
permasalahan / hal-hal yang terkait di Industri Farmasi, baik secara umum seperti
yang tersebut dalam Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), sampai pada aspek
pendalaman problema Teknologi Farmasi, khususnya tentang fenomena transfer
panas dan transfer massa. Pada awal kuliah dibahas tentang gambaran Industri
Farmasi secara umum, peran rekayasa farmasetika di Industri Farmasi,
pharmaceutical plant, bahan baku, riset dan pengembangan, desain pabrik,
bangunan, peralatan dan masalah validasi. Setelah itu secara spesifik dilanjutkan
dengan fenomena alih panas dan massa, energi selama pengeringan, liofilisasi,
nebulisasi, termasuk aplikasinya pada simplisia bahan nabati.

o FAF 760 Sistem Evaluasi Obat (2 SKS)
Membahas tentang tata-cara evaluasi obat baru (new chemical entity) dan sediaan
obat (sintetik dan obat bahan alam) dari tahap pra-klinik sampai uji klinik. Uji pra-

-



klinik meliputi rancangan dan pelaksanaan uji farmakologi, farmakokinetik, dan
toksikologi sedangkan uji klinik meliputi rancangan dan pelaksanaan uji klinik fase-
1, 2, 3, dan 4 (post-marketing surveillance), rancangan dan pelaksanaan uji klinik
kesetaraan hayati sediaan obat (BABE), dan kesetaraan terapeutik obat bahan alam
(OBA).

* FAF 761 Tesis 2 (8 SKS)
Mata kuliah ini dilakukan pendampingan penelitian, analisis data, penulisan karya
ilmiah dalam bentuk tesis dan publikasi ilmiah.

* FAF 762 Pharmaceutical Skills Laboratory (Setara 2 SKS)
Mata kuliah Pharmaceutical Skills Laboratory bersifat kokurikuler dengan mewajibkan
mahasiswa untuk memilih 2 laboratorium dari 4 laboratorium yang ditawarkan, antara
lain: Laboratorium Biologi Farmasi, Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Kimia
Farmasi, dan Laboratorium Farmakologi dan Farmasi Klinik.

Dekan,




